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SUMMARY 

RAHMADONA ALDILA The Effect of Blade Rotation Speed and Material 

Dryness Level on the Performance of a Snail Crushing Machine. (Supervised by  

HERSYAMSI). 

 

This study aimed to analyze the effectiveness of snail crushing tools in overcoming 

the problem of rice snail pests as an alternative feed for laying ducks. Performance 

testing of the tool was carried out by considering the rotating speed and drying time. 

This research was conducted from November 2024 to February 2025 at the Jurusan 

Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, South Sumatra. 

The method applied was a 2 x 3 factorial Randomized Group Design (RAK) with 

three replications. Factor A included drying time (A1 = 0 days, A2 = 3 days), while 

factor B was rotation speed (B1 = 400 rpm ± 10, B2 = 450 rpm ± 10, B3 = 500 rpm 

± 10). Parameters measured included tool work capacity, work efficiency, fuel 

consumption, and RPM decline. Results showed that the lowest tool working 

capacity was found in A2B3 34.17 (kg/h) and the highest in A1B3 103.28 (kg/h). 

Milling efficiency was recorded to range from 84% (A2B3) to 91.67% (A1B2). Fuel 

requirement varied between 0.57 (ℓ/h) in A2B3 and 1.69 (ℓ/h) in A1B3. A significant  

effect on working capacity, efficiency, and fuel consumption was attributed to 

drying time (Factor A), while no significant effect was observed for rotation speed 

(Factor B) on all parameters. 

 

Keywords: drying, efficiency, fuel consumption, rotation speed, snail, working 

capacity 



 

 

RINGKASAN 

RAHMADONA ALDILA, Pengaruh Putaran Pisau Dan Tingkat Kekeringan 

Bahan Terhadap Kinerja Alat Penghancur Keong (Dibimbing oleh HERSYAMSI). 

    
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas alat penghancur keong 

dalam mengatasi masalah hama keong sawah sebagai pakan alternatif bagi bebek 

petelur. Pengujian kinerja alat dilakukan dengan mempertimbangkan kecepatan 

putar dan waktu pengeringan. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan November 

2024 hingga Februari 2025 di Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Sriwijaya, Sumatera Selatan. Metode yang diterapkan adalah 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial 2 x 3 dengan tiga ulangan. Faktor A 

mencakup waktu pengeringan (A1 = 0 hari, A2 = 3 hari), sedangkan faktor B adalah 

kecepatan putaran (B1 = 400 rpm ± 10, B2 = 450 rpm ± 10, B3 = 500 rpm ± 10). 

Parameter yang diukur meliputi kapasitas kerja alat, rendemen penggilingan, 

konsumsi bahan bakar, dan penurunan RPM. Hasil menunjukkan bahwa kapasitas 

kerja alat terendah ditemukan pada A2B3 34,17 (kg/jam) dan tertinggi pada A1B3 

103,28 (kg/jam). Rendemen Penggilingan dicatat berkisar antara 84% (A2B3) 

hingga 91,67% (A1B2). Kebutuhan bahan bakar bervariasi antara 0,57 (ℓ/jam) pada 

A2B3 dan 1,69 (ℓ/jam) pada A1B3. Pengaruh nyata terhadap kapasitas kerja, 

efisiensi, dan konsumsi bahan bakar diberikan oleh waktu pengeringan (Faktor A), 

sedangkan kecepatan putaran (Faktor B) tidak menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap semua parameter. 

 

 

Kata kunci : efisiensi, kapasitas kerja, kecepatan putaran, keong, konsumsi bahan 

bakar, pengeringan 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Keong sawah (Pila Ampullace) adalah salah satu hama utama yang 

menyerang tanaman padi dengan cara merusak dan memakan jaringan tanaman 

tersebut.  Meskipun demikian, laju pertumbuhan tanaman seringkali lebih cepat 

dibandingkan dengan laju kerusakan yang ditimbulkan oleh keong sawah. Saat ini, 

pengendalian hama keong sawah umumnya dilakukan melalui metode mekanis, 

meskipun ada juga pengendalian secara hayati dan kimiawi. Ketika serangan keong 

sawah sudah mencapai tingkat yang berlebihan, pengendalian yang masih menjadi 

pilihan adalah dengan menggunakan aplikasi pestisida sintetik (Jomot, 2023). 

Pengendalian keong dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: (1) Secara 

mekanis, yaitu dengan memperhatikan perlakuan terhadap tanah, membuat 

penyaring pada saluran masuk dan keluar air, serta membuang tanaman dengan baik 

dan keong yang sudah dewasa. (2) Cara teknis terkait benih yang digunakan dan 

penggunaan pupuk dasar. (3) Secara biologis dengan melakukan perbaikan 

pertanian, pemberian pakan bebek atau penggunaan pembunuh keong dan 

penggunaan pestisida. (4) Menggunakan pestisida kimia (sintetis) dengan 

menggunakan bahan kimia berbahan dasar nilocamine yang kuat (Siregar, 2018). 

Pakan adalah campuran berbagai jenis bahan organik dan anorganik yang 

diberikan  kepada hewan ternak untuk memenuhi kebutuhan gizi dalam proses 

pertumbuhan, perkembangan, dan produksi  yang tepat. Keong terdapat hampir di 

seluruh lahan sawah dan tentunya sangat merugikan petani sehingga keberadaannya 

harus diminimalisir. Penggunaan tepung keong mas telah banyak diterapkan 

sebagai tambahan dalam pakan ternak lainnya dengan hasil yang sangat 

memuaskan dalam meningkatkan kila produksi dan berat. telur. Keong mas 

merupakan hama utama pada budidaya padi dan dapat dimanfaatkan sebagai  

sumber protein pada pakan ternak (Putri, et, al. 2019). 

Dalam produksi peternakan khususnya  unggas, permasalahan pakan  yang 

sering dihadapi oleh para peternak adalah semakin mahalnya harga pakan unggas. 

Tentu saja hal ini  sangat menegangkan bagi para peternak. Fenomena ini seringkali 
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berujung pada penutupan peternakan rakyat, karena kenaikan harga pakan 

seringkali tidak diimbangi dengan kenaikan harga hasil peternakan. Tingginya 

harga pakan, khususnya unggas, dirasakan oleh para peternak, terutama saat nilai 

tukar  rupiah terdepresiasi terhadap nilai dolar, karena sebagian besar bahan baku 

pakan  unggas  masih diimpor (Subekti, 2009). 

Penghancur keong merupakan inovasi  untuk mengatasi masalah ini dengan  

menghancurkan keong secara mekanis. Pengujian kinerja alat penghancur 

berdasarkan kecepatan putar  sangat penting  untuk mengetahui efektivitas alat  

dalam berbagai ukuran dan  kecepatan putaran. Kecepatan putaran alat 

mempengaruhi seberapa cepat dan efisien yang dapat keong yang dapat 

dihancurkan, sedangkan ukuran menentukan kemampuan alat untuk 

menghancurkan keong dengan ukuran berbeda (Wahyono, 2004). 

Proses pengeringan hanya membutuhkan sinar matahari  selama 2 hari (48 

jam). Tujuan pengeringan adalah untuk menurunkan kadar air sehingga dapat 

memperpanjang umur daging keong mas. Daging serta cangkang keong mas bisa 

diolah menjadi tepung dengan memanfaatkan alat penggiling yang sederhana. 

Setelah melalui proses penghancuran diperoleh  tepung daging keong mas berfungsi 

sebagai sumber protein dan tepung cangkang keong mas sebagai sumber mineral.  

Proses pembuatan tepung keong mas yang optimal bisa meningkatkan daya cerna  

dan menurunkan antinutrien. (Kusmayadi., et, al. 2019). 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh putaran pisau serta tingkat 

kekeringan bahan pakan alternatif untuk pakan bebek petelur, pakan alternatif  yaitu 

keong sawah  yang menjadi hama bagi petani padi. 

 

1.3. Hipotesis  

Diduga putaran pisau dan tingkat kekeringan keong berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja alat penghancur keong dalam hal rendemen 

penggilingan dan waktu pemrosesan serta perbandingan yang dihasilkan pada saat 

alat penghancur tersebut bekerja. 
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BAB 5 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Nilai kapasitas kerja alat (kg/jam) terendah terdapat pada A2B3 dengan nilai 

34,17 kg/jam sampai tertinggi pada A1B3 dengan nilai 103,28 kg/jam.  

2. Persentase rendemen penghancuran berkisar 84% pada A2B3  sampai 91,67% 

pada perlakuan A1B2. 

3. Nilai kebutuhan bahan bakar berkisar 0,57 ℓ/jam pada A2B3 sampai 1,69 

ℓ/jam pada perlakuan A1B3. 

4. Perlakuan waktu pengeringan (A) berpengaruh nyata terhadap nilai kapasitas 

kerja alat (kg/jam), rendemen penghancuran (%), dan kebutuhan bahan bakar 

(ℓ/jam), sedangkan perlakuan kecepatan putaran (B) berpengaruh tidak nyata 

terhadap semua perlakuan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan pada 

penelitian berikutnya dapat dilakukan pengeringan dengan selang waktu yang lebih 

singkat.  
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